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ABSTRACT 

The aim of this research was to measure students' writing skills in both control and experimental classes 

before implementing learning using katu pantun media in class V of Sidodadi State Elementary School. 

This research also found that pantun cotton media can improve students' pantun writing skills. This 

research is a quantitative type of experimental research. This research involved 50 students from class V 

of Sidodadi State Elementary School, Youth Vocational District, which consisted of 2 classes: 

experimental class (IV-B) and control class (IV-A), each with 25 students each. A written test consisting 

of seven questions is used to measure students' abilities in pantun material. The software used to carry 

out data analysis and statistical tests is SPSS 27.0. The results of the research show that the rhyme 

writing skills of Sidodadi State Elementary School are greatly influenced by the presence of rhyme card 

media. The results of the hypothesis test also show that the experimental class treatment has an influence, 

because the sig. (2-fail) experimental class 0.000 is less than 0.05, so Ha and Ho are accepted at the level 

α = 0.05. For future research, this research must be supplemented with in-depth research on other topics 

that were previously researched. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur kemampuan keterampilan menulis siswa di kedua kelas 

kontrol dan eksperimen sebelum penerapan pembelajaran menggunakan media kartu pantun di kelas V 

SD Negeri Sidodadi. Penelitian ini juga menemukan bahwa media kartu pantun dapat meningkatkan 

keterampilan menulis pantun pada siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis eksperimen. 

Penelitian ini melibatkan 50 siswa dari kelas V Sekolah Dasar Negeri Sidodadi Kecamatan Kejuruan 

Muda, yang terdiri dari 2 kelas: kelas eksperimen (IV-B) dan kelas kontrol (IV-A), masing-masing 

dengan 25 siswa masing-masing. Tes tertulis yang terdiri dari tujuh soal yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam materi pantun. Perangkat lunak yang dipakai untuk melakukan analisis data dan 

uji statistik yaitu SPSS 27.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menulis pantun di SD 

Negeri Sidodadi ini sangat dipengaruhi oleh adanya media kartu pantun. Hasil uji hipotesis juga 

menunjukkan bahwa perlakuan kelas eksperimen memiliki pengaruh, karena nilai sig. (2-gagal) kelas 

eksperimen 0,000 kurang dari 0,05, sehingga Ha dan Ho diterima pada tingkat α = 0,05. Untuk penelitian 

yang akan datang, penelitian ini harus ditambah dengan penelitian mendalam tentang topik lain yang 

sebelum diteliti. 

Kata Kunci : Keterampilan Menulis;Kartu Pantun; Pantun 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan kegiatan yang hanya dapat dilakukan oleh manusia. Ruang lingkup pendidikan 

mencakup semua pengalaman dan pemikiran manusia tentang pendidikan. Pendidikan adalah suatu proses pelatihan 

dan pengajaran, terutama diperuntukan kepada anak-anak dan remaja, baik di sekolah-sekolah maupun di kampus-

kampus, dengan tujuan untuk memberi pengetahuan dan mengembangkan keterampilan (Siregar, 2022:2502). Untuk 

meningkatkan daya saing antar bangsa di dunia, maka tidak heran kalau masalah pendidikan dijadikan tolak ukur 

untuk mencapai hal tersebut. Seiring perkembangan zaman, dibutuhkan sumber daya manusia yang kompetitif, baik di 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

Idealnya, untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan inovasi dalam proses pembelajaran sangat diperlukan. 

Salah satu cara untuk mengantisipasi inovasi pembelajaran adalah dengan menggunakan media pembelajaran sebagai 

instrumen dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 

terjadi proses pemerolehan ilmu pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik (Yusnaldi et al., 2024:2718). Hal ini ditunjukkan melalui peningkatan kuantitas dan 

kualitas perilaku meliputi: pengetahuan, keterampilan, sikap, kebiasaan, pemahaman, kapasitas kognitif, dan bakat 

lainnya. 

Hal terpenting dalam setiap upaya pendidikan adalah belajar (Aufa, 2016:200). Sehingga pendidikan tidak dapat 

terselenggara dengan baik tanpa adanya proses pembelajaran, justru menghasilkan pertumbuhan manusia yang 

berkualitas tinggi maupun rendah dan secara alami menentukan derajat peradaban atau kedudukan manusia. Belajar 

dalam pendidikan formal merupakan kegiatan pokok yang menentukan berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan. Oleh karena itu, belajar perlu direncanakan dengan mempertimbangkan aspek yang mempengaruhi 

pencapaian tujuan pendidikan. (Eko Mujito, 2017:65) 

Proses pembelajaran di sekolah sangat beragam salah satunya proses pembelajaran bahasa Indonesia. 

Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah membelajarkan peserta didik tentang keterampilan berbahasa 

Indonesia yang baik dan benar sesuai tujuan dan fungsinya. Mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta 

didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara 

lisan maupun tulis, menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa 

Negara (R. N. K. Rambe, 2018:102). 

Bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam pembangunan bangsa Indonesia seutuhnya (Kusumawati, 

2018:71). Oleh sebab itu, perlu adanya peningkatan yang signifikan agar bangsa Indonesia mengalami perubahan 

dalam segi kecintaannya dalam mempelajari bahasa dan sastra Indonesia. Demikian juga halnya dengan bahasa dan 

sastra Indonesia sebagai pengembangan penalaran, karena pembelajaran bahasa Indonesia selain untuk meningkatkan 

keterampilan berbahasa, juga untuk meningkatkan kemampuan berpikir, bernalar, dan kemampuan memperluas 

wawasan. 

Di sekolah dasar pembelajaran sastra merupakan salah satu komponen pembelajaran bahasa Indonesia. 

Pembelajaran sastra bermanfaat untuk membangun sikap menghargai dan mencintai karya sastra. Untuk mencapai 

tujuan ini, siswa harus dikenalkan dengan berbagai jenis sastra anak dan diberi kesempatan untuk memahami, 

menikmati, dan merespon karya sastra anak yang mereka baca dengan cara yang menarik bagi mereka (Binti Bachtiar, 

2016:03). Salah satu kemampuan berekspresi sastra dilakukan melalui keterampilan menulis. 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang sifatnya produktif, menghasilkan, memberikan, 

atau menyampaikan (USAID, 2014:147). Hal ini berarti siswa sebagai subjek (penulis) menyampaikan informasi, 

pikiran, dan perasaan kepada orang lain atau pembaca. Selain itu, Keterampilan menulis merupakan salah satu bentuk 

keterampilan berbahasa yang sangat penting bagi para siswa, di samping keterampilan menyimak, berbicara, dan 

membaca, baik selama mengikuti pendidikan sekolah dasar (Mardiyah, 2019:03). sebab menulis merupakan muara 

dari keterampilan berbahasa yang lain dan masih perlu didukung oleh pengetahuan kebahasaan yang memadai.  
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Salah satu keterampilan menulis adalah menulis pantun. Pantun merupakan salah satu kekayaan budaya bangsa 

dalam bentuk puisi lama. Pantun dijadikan sebagai alat penyampaian maksud dan tujuan secara tidak langsung (Owon 

& Lering, 2021:03). Selain itu, pantun digunakan untuk menggambarkan keadaan seseorang. Karena  pantun identik 

dengan pengirim atau penggunaan pesan, bahkan dapat menjadi identitas anggota masyarakat yang menggunakan 

Pantun tersebut. Pantun berfungsi sebagai penjelasan simbol-simbol, sebagai media komunikasi pencapaian pesan yg 

terdapat dalam proses pada adat istiadat, sebagai hiburan indah dan bermanfaat, serta sebagai petunjuk atau tata cara. 

(Fatimah et al., 2022:446) 

Menulis pantun merupakan salah satu bentuk latihan menulis kreatif karena memungkinkan siswa berimajinasi 

sambil membaca kehidupan sebagaimana tertulis. Menulis pantun merupakan salah satu bentuk menulis kreatif karena 

memerlukan penafsiran hidup yang kreatif dan apresiatif seperti halnya dalam tulisan. Menulis pantun dianggap 

sebagai pelajaran yang sulit bagi sebagian besar siswa. Siswa harus menggunakan kalimat yang baik saat menyusun 

sampiran dan isi yang sesuai. Membuat sampiran dan isi harus sesuai dengan kaidah penulisan pantun. (Lebu et al., 

2020:90) 

Pembelajaran yang menarik adalah pembelajaran yang berkesan dan bermakna untuk peserta didik, pada usia 

anak SD jika proses pembelajaran kurang berkesan, maka ini akan berpengaruh terhadap pemahaman dan pengetahuan 

siswa (Wandini & Sinaga, 2019:42). Agar pembelajaran berhasil dan mencapai tujuan pembelajaran, guru harus 

menggunakan media pembelajaran.  

Salah satu alat yang digunakan pendidik untuk menjamin terlaksananya kegiatan pembelajaran dengan baik 

adalah media pembelajaran. Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari 

pengirim kepada penerima dengan tujuan untuk meningkatkan pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa serta 

memperlancar proses pembelajaran. Segala bentuk media merupakan instrumen nyata yang dapat menyampaikan ide 

dan mendorong anak untuk belajar. (Hasan et al., 2021:04) 

Sehubungan dengan kemajuan teknologi komunikasi dan informasi, pendidik harus mengikuti perkembangan 

tersebut sekaligus membuat rencana pembelajaran. Pendidik harus memiliki kemampuan untuk memanfaatkan media 

pembelajaran yang menarik dan kreatif, serta sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Karena media pembelajaran 

yang menarik dapat membuat peserta didik lebih tertarik untuk belajar dan membuat mereka menjadi aktif dalam 

pembelajaran. (Ibrahim et al., 2023:173) 

Media kartu pantun adalah suatu aktivitas dalam pelajaran pantun yang membutuhkan beberapa kartu yang 

berisi kalimat pantun serta terdiri dari kalimat sampiran dan isi (Kartini, 2016:04). Selain itu, Permainan kartu pantun 

salah satu media permainan yang cocok untuk dimainkan oleh para siswa di kelas V SD. Dengan media penyajian 

kartu pantun siswa dibantu dalam menyusun pantun. Dalam hal ini siswa diminta untuk membuat pantun berdasarkan 

gambar atau tema yang diberikan oleh guru. Dengan cara ini, ide dan gagasan siswa dapat dikomunikasikan dengan 

mudah, jelas, dan lengkap, dan mereka dapat menggunakan kekuatan imajinasinya untuk mendapatkan gambaran yang 

diberikan guru. 

Muhammad Nurul Azhari (2020:01) menunjukkan bahwa penggunaan kartu pantun meningkatkan kemampuan 

siswa untuk menulis pantun. Selain itu, penggunaan kartu pantun juga dapat membantu siswa belajar dengan baik.. 

(Nurul Azhari, 2020:01) 

Kemudian, Waluyatiningsih (2019:114) menuliskan siswa dapat mempelajari Pantun dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia dengan lebih mudah dan efektif ketika menggunakan kartu Pantun.. Hal itu, terbukti pada 

peningkatan hasil belajar siswa yaitu pada siklus pertama, nilai rata-rata 73,75, yang menunjukkan bahwa 50% siswa 

tuntas, sedangkan pada siklus kedua, nilai rata-rata 83,75, yang menunjukkan bahwa semua siswa tuntas.  
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Selain itu, Suprapto dkk (2020:51)  menuliskan bahwa penggunaan kartu pantun pada saat pembelajaran 

menulis pantun dapat meningkatkan keterampilan guru, kegiatan siswa dan keahlian menulis pantun para siswa kelas 

V SDN 2 Ngrayun Ponorogo.  

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di kelas V SD Negeri Sidodadi Kec. Kejuruan Muda tanggal 

22 Februari 2024 diperoleh fakta bahwa kemampuan siswa dalam keterampilan menulis pantun di kelas V masih 

rendah. Terdapat 15 siswa belum dapat mencapai KKM mata pelajaran yang telah ditetapkan, yaitu 75. Sedangkan 

terdapat 10 siswa lainnya telah berhasil mencapai KKM mata pelajaran yang ditetapkan. Hal ini dapat ditunjukkan 

bahwa siswa belum mampu menuangkan ide–ide yang akan ditulis ke dalam bentuk tulisan, belum mampu menulis 

pantun sesuai dengan ciri-ciri pantun diantaranya beberapa siswa belum dapat membedakan sampiran dan isi, 

penyusunan suku kata 8-12, dan bersajak a-b-a-b. 

Kesalahan yang sering dijumpai pada pantun yang dibuat siswa meliputi: ketidaksesuaian dengan syarat pantun 

dari segi bentuk, ketidaksesuaian pantun dengan syarat pantun dari segi isi dan kesalahan dalam penulisan ejaan dan 

tanda baca. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa mengenai syarat pantun yang baik masih kurang. 

Dari observasi yang dilakukan peneliti, terlihat bahwa siswa kesulitan dalam memulai pembuatan pantun. 

Sebagian siswa menghabiskan waktu dengan membolak-balik buku paket atau mengingat-ingat contoh pantun yang 

diberikan guru sebelum akhirnya mulai menulis pantun. Ada yang mengawali dari sampiran, ada pula yang mengawali 

dari bagian isi pantun. 

Motivasi yang dimiliki siswa untuk membuat pantun juga sangat rendah. Beberapa siswa terlihat putus asa 

kemudian menuliskan pantun yang ada di buku atau yang diingat dengan sedikit perubahan. Bahkan, terdapat 10 siswa 

yang hanya menuliskan pantun yang ada di buku. Serta kurang menariknya pembelajaran dikarenakan guru tidak 

menggunakan media pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan di atas, perlu dilakukan penanganan yang khusus untuk meningkatkan keterampilan 

menulis khususnya menulis pantun, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Media Kartu Pantun 

Terhadap Keterampilan Menulis Pantun Siswa Kelas V SD Negeri Sidodadi Kejuruan Muda”. 

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Keterampilan Menulis Pantun 

1. Pantun  

Menurut Larosa & Iskandar (2021:3725) pantun adalah  salah  satu  jenis  puisi  lama  di  Indonesia  yang memiliki  4  

baris  atau  lebih  dan  memiliki  rima  akhir  saling  bersilang  dan  dalam  satu  baris  memiliki  delapan sampai dua 

belas suku kata dan terikat oleh aturan tertentu. 

Kemudian, menurut Lebu dkk (2020:89) pantun merupakan salah satu jenis puisi lama yang sangat luas dikenal dalam 

bahasa-bahasa Nusantara.Pantun berasal dari kata patuntun dalam bahasa Minangkabau yang berarti 

penuntun.Lazimnya pantun terdiri atas empat baris setiap baris terdiri 8-12 suku kata berpola sajak a-b-a-b atau a-a-a-

a. 

Berdasarkan kutipan di atas  Pantun adalah salah satu jenis puisi lama yang sangat populer di seluruh bahasa 

Nusantara. Puisi ini terdiri dari empat baris atau lebih, dengan rima akhir saling bersilang, dan satu baris terdiri dari 

delapan sampai dua belas suku kata. 

 

2.Menulis Pantun 

Menurut Abid (2022:132) adapun indikator yang dibuat dalam menulis pantun adalah sebagai berikut: 

    Indikator Menulis Pantun 

No Indikator Skor Maksimal 

1 Jumlah baris tiap bait 4 20 

2 Sajaknya a-b-a-b 20 

3 Jumlah suku kata 8-12 setiap baris 20 

4 Letak sampiran pada baris I dan II 20 

5 Letak isi pantun pada baris III dan IV 20 
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 Jumlah 100 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa syarat menulis pantun yang baik dan benar harus sesuai dengan 

indikator  menulis pantun yang tertera pada tabel di atas. 

 

3. Hakikat Menulis 

Menurut Mumpuni (2023:83) menulis merupakan keterampilan berbahasa yang bersifat produktif perlu didukung 

dengan keterampilan berbahasa yang lain agar dapat memperkaya isi tulisannya. 

Kemudian, menurut Supriadi dkk (2020:86) menulis merupakan keterampilan yang sangat kompleks, siswa tidak 

hanya menuangkan ide tetapi, siswa juga dituntut untuk menuangkan gagasan, konsep, perasaan, dan kemauan. 

 

Media Kartu Pantun 

1. Hakikat  Media Pembelajaran 

 Menurut Rambe dkk (2021:01) media pembelajaran adalah instrumen atau bahan yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran dengan tujuan memberikan informasi pendidikan kepada guru dan siswa dengan tujuan 

mentransfer ilmu pengetahuan dari guru kepada siswa. 

Kemudian, menurut Mardianto (2010:13) pengertian media pembelajaran dapatlah dipahami bahwa media 

pembelajaran merupakan sarana atau alat yang digunakan (guru) dalam menyampaïkan materi pelajaran kepada siswa 

agar proses pembelajaran dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai, efektif, efisien dan berdaya tarik. 

Selain itu, menurut Sapri dkk (2022:4109)  media pembelajaran merupakan segala bentuk perangsang dan alat yang 

disediakan guru untuk mendorong siswa belajar secara cepat, tepat, mudah, benar dan tidak terjadinya verbalisme. 

 Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah sarana atau bahan yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk memberikan informasi pendidikan dengan tujuan mentransfer 

pengetahuan dari guru ke siswa. Selain itu, manfaat dari media pembelajaran mendorong siswa agar proses 

pembelajaran lebih menarik dan dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. 

2. Pengertian Media Kartu Pantun 

Menurut Faizzah (2018:01) bahwa kartu pantun merupakan suatu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

menarik minat siswa dalam pelajaran menulis pantun.  

Kemudian, menurut Purwanto (2017:14) bahwa kartu pantun adalah suatu kartu yang didalamnya berisi kalimat atau 

pantun yang digunakan sebagai media atau alat dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan penguasaan dalam menulis pantun bagi siswa. 

 Selain itu, menurut Bahriansyah dkk (2017:04) bahwa kartu pantun adalah media kartu yang berisi gambar 

dan pantun untuk merangsang pengetahuan siswa. Kartu pantun yang digunakan dalam penelitian adalah kartu pantun 

yang terbuat dari kertas buffalo dengan berbagai warna sehingga kartu pantun yang satu dengan lainnya berbeda 

warna dengan ukuran 20 cm X 30 cm dengan tujuan agar guru dapat mengelompokkan kartu pantun sesuai tema yang 

diinginkan.  

 Bedasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan Kartu pantun adalah jenis media pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk menarik minat siswa dalam keterampilan menulis pantun. Kartu pantun terdiri dari kartu yang berisi 

kalimat sampriran atau isi yang digunakan sebagai alat atau media dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menulis pantun. 

3. Manfaat Kartu Pantun 

Menurut Kholifah & Sabilillah (2020:127) manfaat dan kontribusi bagi siswa, bermanfaat untuk mencapai indikator 

kompetensi menulis pantun. Bagi guru, bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang penggunaan media kartu 

pantun dalam meningkatkan keterampilan siswa menulis pantun. bagi sekolah, dapat memberikan kontribusi kepada 

sekolah berupa media kartu pantun untuk menambah variasi media dan model pembelajaran.  

Kemudian, menurut Ramadani & Rahmawati (2020:5527) bahwa kartu pantun sangat bermanfaat untuk membantu 

siswa mengembangkan pemahamannya mengenai pantun dengan menyenangkan sehingga siswa tidak merasa bosan. 

Dengan adanya penggunaan media kartu pantun ini akan membuat siswa kelas V SD Negeri 01 Ploso lebih semangat 

dalam menjalankan pembelajaran.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sidodadi, Desa Sidodadi, Kec. Kejuruan Muda, Kab. Aceh Tamiang, Prov. 

Aceh. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena peneliti menemukan permasalahan yang sesuai dengan judul 

penelitian. Penelitian ini mulai dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini dilakukan di 

kelas V SD  Negeri Sidodadi Kecamatan Kejuruan Muda. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Nonrandomized Pretest-Posttest Control Group Design 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Sidodadi yang berjumlah 50 siswa. 

 Jumlah sampel kelas V SD Negeri Sidodadi Kec. Kejuruan Muda 

Kelas V Jumlah 

Kelas V A 25 

Kelas V B 25 

Jumlah 50 

 

    Sampel Penelitian 

Perlakuan Mengajar Kelas Jumlah 

Eksperimen  V A 25 orang 

Kontrol V B 25 orang 

Jumlah 50 orang 

 Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sampel penelitian ini terbagi menjadi dua kelompok: kelompok 

eksperimen berjumlah 25 orang sedangkan kelompok kontrol berjumlah 25 orang. Sehingga keseluruhan berjumlah 50 

orang. 

Teknik dalam pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel berdasarkan pertimbangan peneliti atau evaluator tentang sampel mana yang paling bermanfaat dan 

representative (Retnawati, 2015:04). Penentuan sampel dilakukan dengan memilih dua kelas yang memiliki kesamaan 

karakter, baik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotoriknya berdasarkan pertimbangan tertentu 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Uji Validitas 

Validitas artinya tingkat ketepatan antara berita yang ditemukan dalam topik penelitian dengan keyakinan 

peneliti dalam melaporkan. Hal ini diukur menggunakan rumus “product moment”. 
 

𝑅𝑥𝑦=r = 
𝑛 (∑𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑛∑𝑋2−(∑𝑋)2][𝑛∑𝑌2−(∑𝑌)2]
 

Keterangan: 

rxy : koofisien korelasi antara variabel x dan y 

N : jumlah responden   

X : jumlah skor setiap butir 

Y : skor total setiap butir 

2. Uji Reliabilitas 

Pada uji reabilitas ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Adapun rumusnya sebagai berikut: 

𝑟11 = [
𝑘

(𝑘 − 1)
] ⌈1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ⌉ 

Keterangan: 

r11 : Koefisien reliabilitas instrumen (total tes) 

k : Jumlah butir pertanyaan yang sah 

∑ 𝜎𝑏
2 : Jumlah varian butir 

𝜎𝑡
2 : Varian skor total 

3. Uji Taraf Kesukaran 

Digunakan rumus umum, yaitu: 

P= 
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

B : Jumlah siswa menjawab pertanyaan dengan benar 

P : Tingkat kesulitan soal 
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JS : Banyak siswa secara keseluruhan  

4. Daya Pembeda Soal 

rumus buat menentukan kekuatan daya pembeda suatu pertanyaan: 

DP = BA/JA-BB/JB 

Keterangan: 

BA : Banyaknya peserta didik grup atas yang menjawab pertanyaan dengan benar 

BB : Banyaknya peserta grup bawah yang menjawab pertanyaan dengan benar 

JA : Jumlah peserta didik grup/kelompok atas 

JB : Jumlah peserta didik grup/kelompok bawah 

5. Uji Normalitas 

Uji normalitas menilai apakah sebaran bahan pembelajaran normal atau tidak. Bila tesnya normal, hasil perhitungan 

statistiknya akan dipublikasikan. Periksa normalitas memakai Liliefors untuk melihat apakah hasil berdistribusi 

normal atau tidak. 

1.) Untuk mencari bilangan baku, digunakan rumus 

  Z1 = 
𝑥1−𝑥

𝑆
 

Keterangan: 

X : Mean sampel 

S : Simpangan baku (standar deviasi) 

1. Perhitungan probabilitas S(Z1) 

2. Hitung selisih F (Z1)-S (Z1), serta hitung nilai absolutnya, 

3. Misalkan LO, harga maksimum absolut, dengan tanda-tandanya: Jika LO>L maka H0 ditolak. Bila L0<L tabel dari 

populasi yg berdistribusi normal, apabila L0>L tabel maka data tersebut dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

6. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas digunakan untuk buat mengetahui apakah beberapa variabel dalam suatu sampel uji memiliki 

variabel yang sama. Ketika melakukan uji homogenitas, ikuti langkah berikut: 

1. Buat dan berikan hipotesisnya 

2. Bagilah data menjadi dua kelompok 

3. Tentukan simpangan baku masing-masing kelompok 

4. Gunakan rumus buat menetukan jumlah F 

   F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 

PEMBAHASAN 

 

Persyaratan Analisis 

Hasil dari operasi penelitian Pengaruh Media Kartu Pantun Terhadap Keterampilan Menulis Pantun Siswa Kelas V SD 

Negeri Sidodadi Kecamatan Kejuruan Muda dipelajari dengan berbagai macam cara, salah satunya test persyaratan 

“instrumen”. Instrumen penelitian harus diuji terlebih dahulu buat memastikan memenuhi sejumlah persyaratan 

4.1.Uji Validasi 

Sebelum melakukan pre-test pada siswa kelas V SD Negeri Sidodadi Kecamatan Kejuruan Muda peneliti 

terlebih dahulu mengkonfirmasi pertanyaan pada peserta didik dengan melakukan uji validitas. Uji validitas 

digunakan untuk mengukur antara data yang terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh 

peneliti. Uji signifikansi dilakukan dengan cara nilai r hitung dibandingkan dengan nilai r tabel. Penentuan 

layak atau tidaknya suatu item ditentukan dengan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 

0,1 yang berarti suatu item dapat dikatakan valid jika memiliki korelasi yang signifikan dengan skor total. 

Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilainya positif maka item dinyatakan valid sedangkan jika r lebih 

kecil dari r tabel maka item dinyatakan tidak valid. Sebagaimana yang dapat dijelaskan pada tabel 4.1 

sebagai berikut: 
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Hasil Uji Validitas 

Correlations 

 B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 

B1 Pearson 

Correlation 

1 .510** .702** .846** 1.000** .582** .167 .178 -.089 -.089 

Sig. (2-tailed) 
 

.009 .000 .000 .000 .002 .425 .394 .672 .672 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

B2 Pearson 

Correlation 

.510** 1 .510** .621** .510** .236 .079 .402* .553** .553** 

Sig. (2-tailed) .009 
 

.009 .001 .009 .256 .706 .046 .004 .004 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

B3 Pearson 

Correlation 

.702** .510** 1 .510** .702** .355 -.053 .401* .468* .468* 

Sig. (2-tailed) .000 .009 
 

.009 .000 .082 .802 .047 .018 .018 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

B4 Pearson 

Correlation 

.846** .621** .510** 1 .846** .492* .327 .151 -.075 -.075 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .009 
 

.000 .012 .110 .472 .720 .720 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

B5 Pearson 

Correlation 

1.000** .510** .702** .846** 1 .582** .167 .178 -.089 -.089 

Sig. (2-tailed) .000 .009 .000 .000 
 

.002 .425 .394 .672 .672 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

B6 Pearson 

Correlation 

.582** .236 .355 .492* .582** 1 .161 .306 -.153 -.153 

Sig. (2-tailed) .002 .256 .082 .012 .002 
 

.442 .137 .465 .465 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

B7 Pearson 

Correlation 

.167 .079 -.053 .327 .167 .161 1 -.033 -.230 -.230 

Sig. (2-tailed) .425 .706 .802 .110 .425 .442 
 

.876 .268 .268 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

B8 Pearson 

Correlation 

.178 .402* .401* .151 .178 .306 -.033 1 .500* .500* 

Sig. (2-tailed) .394 .046 .047 .472 .394 .137 .876 
 

.011 .011 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

B9 Pearson 

Correlation 

-.089 .553** .468* -.075 -.089 -.153 -.230 .500* 1 1.000** 

Sig. (2-tailed) .672 .004 .018 .720 .672 .465 .268 .011 
 

.000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

B10 Pearson 

Correlation 

-.089 .553** .468* -.075 -.089 -.153 -.230 .500* 1.000** 1 

Sig. (2-tailed) .672 .004 .018 .720 .672 .465 .268 .011 .000 
 

N 25 25 25 25 25 25 25 25   25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas menyatakan bahwa terjadi perhitungan validasi 

menggunakan rumus produk moment diperoleh data 10 soal yang didapatkan serta 3 soal 

yang tidak valid. Oleh karena itu Peneliti hanya mengambil 7 soal yang akan diujikan 

pada kelas V-A dan V-B. 

4.2.Uji Reliabilitas 

Reabilitas mengarah pada tanggapan bahwa instrumen tersebut cukup reliabel untuk 

dignakan sebagai alat pengumpulan data. Dari hasil perhitungan dibawah bahwa semua 

soal yang diberikan kepada siswa dinyatakan reliabel dan dapat diperhatikan tabel 4.7  di 

bawah in 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 25 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 25 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.801 10 

 

4.3.Uji Tingkat Kesukaran 

Setelah melakukan uji validitas dan reabilitas soal, selanjutnya peneliti melakukan uji 

keesukran untuk mengetahui tingkat kesulitan setiap. Uji tingkat keukaran merupakan 

pernyataan yang tidak terlalu sulit namun juga tidak terlalu mudah. Tebel perhitungan 

tes kesukaran dapat dijelaskan  

Hasil Klasifikasi Uji Kesukaran 

Kategori Nomor Soal Jumlah 

Sedang 1.2.3.4.5.6.7.8 2 

Sukar 9, 10 2 

 

 

Statistics 

 B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 

N Vali

d 

25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Miss

ing 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean .374 .332 .374 .332 .374 .490 .507 .500 .200 .200 

 

Berdasarkan tabel 4.8 apabila indeks kesukaran 0,30- 0,69 merupakan klasifikasi soal 

sedang,oleh karena itu soal :1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 dapat dikatakan soal dengan 

klasifikasi sedang. Sedangkan 0,00- 0,29 merupakan klasifikasi soal sukar, oleh karena 

itu soal 9 dan 10 tergolong kategori sukar. 
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SIMPULAN  

Dari hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: 

Berdasarkan hasil pembelajaran siswa melalui media pembelajaran menggunakan media kartu 

pantun dan metode konvensional tanpa menggunakan media pembelajaran memperoleh nilai 

rata-rata di kelas eksperimen adalah 80,40 sedangkan di kelas kontrol adalah 75,48. Dengan 

menggunakan uji hipotesis dan uji-t pada media pembelajaran  kartu pantun terhadap 

keterampilan menulis di SD Negeri Kecamatan Kejuruan Muda menunjukkan perbedaan rata-

rata sebesar 80,4  dengan nilai signifikansi 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak 
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